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ABSTRACT 

The objectives of this study are to investigate: (1) The diffrences of improving students’ 
mathematical communication ability in contextual learning and cooperative learning type 
STAD at SMP Al-Washliyah 8 Medan, (2) The diffrences of improving students’ 
mathematical connection ability in contextual learning and cooperative learning type STAD 
at SMP Al-Washliyah 8 Medan This study is an experimental research there were six classes 
of Grade VII, the samples were taken two classes randomly. The first class was treated by 
using contextual learning  and the second class was treated by using cooperative learning type 
STAD. The instruments which were used; Mathematical Communication ability test, and 
Mathematical Connection ability test. The instruments were eligible content validity and 
reliability about 0,81 and 0,82 to mathematical commmunication and connection ability. The 
Data analyzed by appling multivariate analysis (MANOVA). The results reveal that this 
study, generally the students were treated by contextual learning are better than the students 
were treated by cooperative  learning type STAD. Based on the study, the reseacher 
suggested (1) Contextual learning in teaching mathemaics for improving 
students’mathematical  communication and connection ability would become an alternative 
for applying innovative mathematical learning. (2)  Students’activity through contextual 
learning categorized as either. This study is also expected to be useful for mathematics 
teacher to created good atmosphere and give a chance to the sudents for presenting their idea 
by themselves. 
 
Keywords:  Contextual Learning, Cooperativen Learning type STAD, Mathematical 

Communication, Mathematical Connection 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah suatu usaha 
yang bersifat sadar, sistematis, dan 
terarah agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. 
Sehingga peserta didik memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlaq mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya 
untuk bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (UU No. 20 Sisdiknas 2003). 
Perubahan sikap, keterampilan dan 
kemampuan berpikir siswa merupakan 
sebuah harapan yang diidam-idamkan 
oleh berbagai pihak yang terkait dalam 
dunia pendidikan. Berbagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, mulai 
dari penyempurnaan kurikulum, 
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penyesuaian materi pelajaran, dan metode 
pembelajaran terus dilakukan. Sehingga 
benar-benar tercipta sebuah terobosan 
pembelajaran yang cocok dengan kondisi 
siswa di lapangan. 

Salah satu harapan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran matematika 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
adalah setiap siswa memiliki kemampuan 
berpikir matematis. Istilah berpikir 
matematis memuat arti cara berpikir yang 
berkaitan dengan karakteristik 
matematika. Oleh karena itu, pembahasan 
tentang berpikir matematis berkaitan erat 
dengan hakikat matematika itu sendiri. 
Sumarmo (2005) mengemukakan bahwa 
pendidikan matematika pada hakikatnya 
mempunyai dua arah pengembangan 
yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa 
kini dan kebutuhan masa akan datang. 
Kebutuhan masa kini adalah 
mengarahkan pembelajaran matematika 
untuk pemahaman konsep dan ide 
matematika yang kemudian diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan ilmu pengetahuan 
lainnya. Sedangkan kebutuhan masa akan 
datang adalah pembelajaran matematika 
memberikan kemampuan menalar yang 
logis, sistematik, kritis dan cermat, 
menumbuhkan rasa percaya diri, dan rasa 
keindahan terhadap keteraturan sifat 
matematika, serta mengembangkan sikap 
objektif dan terbuka. Kemampuan 
tersebut sangat diperlukan dalam 
menghadapi masa depan yang senantiasa 
berubah. 
 Berdasarkan dua arah 
pengembangan tersebut maka matematika 
memegang peran penting untuk 
memenuhi kebutuhan masa kini dan masa 
akan datang. Sehingga tidaklah 
mengherankan jika pada akhir-akhir ini 
banyak pakar matematika, baik pendidik 
maupun peneliti yang tertarik untuk 
mendiskusikan dan meneliti kemampuan 
berpikir matematis.  National Counsil of 

Teacher of  Mathematics (NCTM: 2000) 
menyatakan bahwa ada beberapa aspek 
yang termasuk dalam kemampuan 
berpikir matematis di antaranya adalah 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis, komunikasi matematis, 
penalaran dan pembuktian matematis, 
koneksi matematis dan representasi 
matematis. 
 Dari kelima kemampuan berpikir 
matematis tersebut, dengan tidak 
mengabaikan kemampuan yang lain 
kemampuan komunikasi matematis dan 
koneksi matematis merupakan dua bagian 
penting  dalam aktivitas dan penggunaan 
matematika yang dipelajari siswa. 
Pentingnya kedua kemampuan ini 
dijelaskan dalam standar kompetensi 
bahan kajian matematika kurikulum yang 
berlaku saat ini pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Dalam 
standar ini dijelaskan bahwa siswa 
dituntut untuk memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, skema, tabel, grafik atau diagram 
untuk memperjelas suatu keadaan atau 
masalah, menunjukkan kemampuan 
dalam membuat, menafsirkan, dan 
menyelesaikan model matematika dalam 
pemecahan masalah, dan memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi merupakan bagian 
yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini didukung dengan 
pendapat Asikin (2002:496) bahwa peran 
komunikasi dalam pembelajaran 
matematika adalah: (1) Komunikasi 
matematis dapat dieksploitasi dalam 
berbagai perspektif, membantu 
mempertajam cara berpikir siswa dan 
mempertajam kemampuan siswa dalam 
melihat berbagai keterkaitan materi 
matematika. (2) Komunikasi merupakan 
alat untuk “mengukur” pertumbuhan 
pemahaman dan merefleksikan 
pemahaman matematika para siswa. (3) 
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Melalui komunikasi, siswa dapat 
mengorganisasikan dan 
mengkonsolidasikan pemikiran 
matematika mereka. (4) Komunikasi 
antar siswa dalam pembelajaran 
matematika sangat penting untuk 
pengkonstruksian pengetahuan 
matematika, pengembangan pemecahan 
masalah dan peningkatan penalaran, 
menumbuhkan rasa percaya diri, serta 
peningkatan keterampilan sosial. (5) 
“Writing and talking” dapat menjadikan 
alat yang sangat bermakna (powerfull) 
untuk membentuk komunitas matematika 
yang inklusif. 
 Begitu penting kemampuan 
komunikasi matematis dalam proses 
pembelajaran, namun kenyataannya 
kemampuan komunikasi dan koneksi 
matematis siswa SMP masih rendah. 
Kemampuan koneksi matematis dan 
komunikasi matematis memiliki 
keterkaitan yang sangat erat, kemampuan 
komunikasi yang baik, tentunya akan 
sangat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi 
matematisnya, demikian pula sebaliknya. 
NCTM (1989) mengemukakan koneksi 
matematis (mathematical connection) 
membantu siswa untuk mengembangkan 
perspektifnya, memandang matematika 
sebagai suatu bagian yang terintegrasi 
daripada sebagai sekumpulan topik, serta 
mengakui adanya relevansi dan aplikasi 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  

 Selanjutnya, Sumarmo (2005) 
merinci kemampuan yang tergolong 
dalam kemampuan koneksi matematis di 
antaranya adalah: Mencari hubungan 
berbagai representasi konsep dan 
prosedur; memahami hubungan antar 
topik matematika; menerapkan 
matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari; memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep; 
mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang 

ekuivalen; dan menerapkan hubungan 
antar topik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar 
matematika.  

Wihatma (2004) menyatakan dari 
hasil observasi di lapangan yang 
dilakukan olehnya diperoleh informasi 
bahwa kemampuan siswa dalam 
mengkomunikasikan ide-ide masih 
kurang sekali. Sejalan dengan pernyataan 
ini, Rohaeti (2003) menyatakan rata-rata 
kemampuan komunikasi siswa berada 
pada kualifikasi kurang. Selanjutnya 
berkenaan dengan kemampuan koneksi 
matematis, Kusuma (2004) menyatakan 
tingkat kemampuan siswa kelas IX 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dalam melakukan koneksi matematis 
masih rendah. Dari hasil temuan-temuan 
ini, betapa bermasalahnya  kemampuan 
komunikasi dan koneksi matematis siswa, 
hal ini menjadi sebuah permasalahan 
serius yang harus segera ditangani. 
Sehingga kemampuan siswa terhadap 
kedua kompetensi dasar yang diinginkan 
dapat tercapai pada saat ini. 

 Oleh karena itu kemampuan 
komunikasi dan koneksi matematis perlu 
untuk ditingkatkan, sementara temuan di 
lapangan menunjukkan bahwa kedua 
kemampuan tersebut masih rendah. 
Sehingga perlu ditumbuh kembangkan 
kemampuan komunikasi dan koneksi 
dalam pembelajaran matematika. Guru 
harus mengupayakan pembelajaran 
dengan menggunakan model-model 
belajar yang dapat memberi peluang dan 
mendorong siswa untuk melatih 
kemampuan komunikasi dan koneksi 
matematis siswa.   
 Ada banyak pendekatan 
pembelajaran yang bisa kita gunakan 
dalam upaya menumbuhkembangkan 
kreativitas siswa, menciptakan kondisi 
yang menyenangkan dan menantang, 
mengembangkan beragam kemampuan 
yang bermuatan nilai, menyediakan 
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pengalaman belajar yang beragam dan 
belajar melalui berbuat. Sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
dan koneksi matematis siswa. Salah satu 
pendekatan yang diduga akan sejalan 
dengan karakteristik matematika dan 
harapan kurikulum yang berlaku adalah 
pembelajaran kooperatif dan kontekstual. 
Kedua bentuk pembelajaran tersebut 
berdasarkan paham konstruktivisme. 
Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara berkelompok 
dan tidak menekankan pada situasi 
pengalaman siswa. Pembelajaran ini 
terdiri dari: presentasi kelas (materi 
dipresentasikan oleh guru), kelompok 
kerja, tes (dilakukan setelah  presentasi 
guru  kegiatan kelompok), peningkatan 
skor induvidu, dan penghargaan 
kelompok. Sedangkan pembelajaran 
kontekstual merupakan pembelajaran 
yang menekankan pada belajar bermakna, 
dan lebih mengutamakan proses daripada 
hasil serta belajar dikontekskan ke dalam 
situasi serta pengalaman siswa.  

Strategi pembelajaran kontekstual 
lebih mengaitkan terhadap hubungan 
antara materi yang dipelajari siswa 
dengan kegunaan praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Kesadaran 
terhadap adanya kegunaan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari akan 
meningkatkan minat siswa dalam belajar 
matematika dan mengurangi kebosanan 
siswa saat mempelajari konsep 
matematika. Hal tersebut merupakan 
indikator dari koneksi matematis 
sehingga melalui pembelajaran 
kontekstual diharapkan adanya 
peningkatan kemampuan koneksi 
matematis yang lebih baik. Sedangkan 
pembelajaran kooperatif tidak 
menekankan pada hubungan antara 
materi yang dipelajari siswa kehidupan 
sehari-hari dan pengalaman siswa, 
sehingga diduga peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa lebih baik 
melalui pembelajaran kontekstual.  

Dalam pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual, 
guru harus mengkaitkan materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Bagi guru yang kreatif, peristiwa-
peristiwa yang terjadi di sekitar 
lingkungan belajar siswa dapat dijadikan 
sebagai inspirasi untuk menciptakan 
kondisi yang lebih konkrit guna 
menuntun siswa dalam memahami 
konsep matematika melalui model 
pembelajaran kontekstual. Bila 
pembelajaran matematika yang dilakukan 
menggunakan CTL (Contextual Teaching 
Learning), maka tentunya pembelajaran 
tersebut harus memiliki komponen-
komponen yang dimiliki CTL. 
Komponen-komponen tersebut adalah 
konstruktivisme (constructivism), 
penemuan (inquiry), bertanya 
(questioning), masyarakat belajar 
(learning community), pemodelan 
(modeling), refleksi (reflection), penilaian 
yang sebenarnya (authentic assessment). 
 Pada proses masyarakat belajar 
terjadi komunikasi antara siswa dengan 
siswa atau siswa dengan guru, pada 
proses penemuan siswa akan menuliskan 
konsep yang mereka temukan dengan 
bahasa sendiri. Begitu juga pada tahap 
pemodelan siswa diharapkan dapat 
memodelkan masalah matematika ke 
dalam notasi matematika, dan semua itu 
merupakan bagian dari kemampuan 
komunikasi matematis. Sehingga 
diharapkan melalui pembelajaran 
kontekstual  adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis yang 
lebih baik. Dalam pembelajaran 
kooperatif juga terjalin komunikasi yang 
baik antara guru dan siswa, tetapi pada 
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pembelajaran kooperatif tidak terdapat  
tahapan pemodelan yang bermamfaat 
untuk melatih mengembangan 
kemampuan komunikasi siswa khususnya 
dalam memodelkan masalah matematika 
ke dalam bahasa simbol atau variabel 
matematika, sehingga diduga 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa akan lebih baik melalui 
pembelajaran kontekstual. 
 Di Sekolah Menengah Pertama 
penerapan model pembelajaran 
kontekstual dalam pembelajaran 
matematika dimungkinkan, oleh karena 
topik-topik matematika yang diajarkan di 
SMP umumnya sebagian besar dapat 
dihubungkan dengan kehidupan siswa 
sehari-hari dan dapat dikaitkan dengan 
pengalaman siswa, sehingga 
pembelajaran kontekstual akan berjalan 
dengan lancar.  

 Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas, maka untuk 
menguji kehandalan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran 
matematika, maka penulis ingin 
melakukan suatu penelitian yang 
difokuskan pada Perbedaan peningkatan  
kemampuan komunikasi dan koneksi 
matematis siswa melalui  pembelajaran 
kontekstual dengan kooperatif tipe STAD 
di SMP Al-Washliyah 8 Medan. 

 
1. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini difokuskan 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 

Apakah peningkatan kemampuan 
komunikasi dan koneksi 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran kontekstual lebih 
baik daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe STAD?  
Dari rumusan masalah di atas 
akan dilihat secara terpisah antara 

kedua kemampuan matematis 
tersebut terhadap pembelajaran 
kontekstual dengan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, sehingga 
rumusan masalahnya akan 
menjadi:   
1. Apakah peningkatan  

kemampuan komunikasi 
matematis siswa melalui  
pembelajaran kontekstual 
lebih tinggi daripada 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD?  

2. Apakah peningkatan  
kemampuan koneksi 
matematis siswa melalui  
pembelajaran kontekstual 
lebih tinggi daripada 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD? 

 
TUJUAN PENELITIAN 

      Secara umum penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran 
tentang pengaruh pembelajaran 
kontekstual terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dan koneksi 
matematis siswa. Secara lebih khusus 
penelitian ini bertujuan untuk menelaah: 
1. Peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran kontekstual lebih tinggi 
daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 

Peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran 
kontekstual lebih tinggi daripada 
siswa yang memperoleh 
pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD. 

 
METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Al-Washliyah 8 Medan kelas 
VII. Pad bulan Mei s/d bulan Juni 
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tahun 2012 selama 7 kali pertemuan 
(14 jam pelajaran = 14 x 40 menit) 
untuk masing-masing kelas sampel. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Al-

Washliyah 8 Medan tahun pelajaran 
2011/2012. Sampel dipilih dua kelas 
yaitu kelas VII (1) dan VII (4) 
kemudian dilakukan undian untuk 

memilih kelas pembelajaran 
kontekstual yaitu kelas VII (1), terpilih 
kelas pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yaitu VII (4). 

3. Disain Peneliatian 

Penelitian ini dilakukan dengan 
metode quasi experiment (eksperimen 
semu) sebab kelas yang digunakan 
telah terbentuk sebelumnya. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain eksperimen dengan 
kelompok kontrol pretes dan postes. 
Ruseffendi (1998b:45) mengambarkan 
desain penelitian seperti ini adalah 
sebagai berikut 
A:  O    X1 O 
A:  O    X2 O 
Keterangan:   

 A`      = Acak (Pemilihan sampel 
secara acak) 

O       =  Tes (pretes dan postes) 
X1     = Pembelajaran matematika 

dengan menggunakan 
pendekatan  kontekstual 

X2   = Pembelajaran matematika 
dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif 
tipe STAD 

Tes  Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Soal tes kemampuan komunikasi 
matematis  pada penelitian ini terdiri dari 
soal berbentuk uraian. Aspek kemampuan 
komunikasi yang diukur dalam soal tes 
tersebut meliputi kemampuan menulis, 
menggambar, memodelkan dan ekspresi 
matematika. Sebelum soal tes 
kemampuan komunikasi matematis 
diberikan kepada siswa soal tersebut 
divalidasi oleh tim validator. Penilaian 
tiap butir soal berdasarkan pedoman 
penyekoran yang mengacu pada teknik 
penyekoran Hannock (Suriadi 2006). 
Adapun pedoman penyekoran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.1.    Pedoman Penyekoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Acuan  Pemberian Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

(1) (2) (3) 

Aspek yang dinilai Deskriptor Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan  

 

Informasi soal ke 
dalam bentuk tabel 

Tidak menuliskan sedikitpun 
informasi dalam soal ke dalam 
bentuk tabel 

0 

Menuliskan apa yang diketahui 
dalam soal ke dalam bentuk tabel 
tetapi belum benar 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
dalam soal ke dalam bentuk tabel 
dengan benar tetapi belum lengkap 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
dalam soal ke dalam bentuk tabel 
secara benar dan lengkap 

3 

Penjelasan 
ide/gagasan 
matematika 

Tidak menuliskan penjelasan atas 
ide/gagasan matematika 

0 

Menuliskan penjelasan ide/gagasan 
tetapi matematika belum benar 

1 

Menuliskan penjelasan ide/gagasan 
matematika dengan benar tetapi 
belum lengkap 

2 

Menuliskan penjelasan ide/gagasan 
matematika dengan benar dan 
lengkap 

3 

Menggambar 
diagram/ grafik  

Menginterpretasi 

Diagram/Grafik 

Tidak mengintrepretasi diagram/ 
grafik 

0 

Menginterpretasi diagram/grafik 
tetapi belum benar 

1 

Menginterpretasi diagram/grafik 
dengan benar tetapi belum lengkap 

2 

Menginterpretasi diagram/grafik 
dengan benar dan lengkap 

3 

Membuat Tidak menggambarkan 
diagram/grafik 

0 

Menggambar diagram garis tetapi 
belum benar  

1 
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Menggambarkan diagram garis 
dengan benar tetapi belum lengkap   

2 

  Menggambarkan diagram dengan 
benar dan lengkap 

3 

      Menuliskan  

model matematika 

 

Tidak ada model matematika 0 

Membuat model matematika tetapi 
belum benar 

1 

Membuat model matematika dengan 
benar tetapi belum lengkap  

2 

Mampu membuat model matematika 
dengan benar dan lengkap tetapi  
penyelesaian soal masih salah 

3 

Mampu membuat model matematika 
dengan benar dan lengkap serta 
penyelesaian benar 

4 

Ekspresi Matematika Tidak membuat ekspresi matematika  0 

Membuat ekspresi matematika tetapi 
belum benar 

1 

Membuat ekspresi matematika 
dengan benar tetapi belum lengkap 

2 

Membuat ekspresi matematika 
dengan benar dan lengkap 

3 

 
Tes Kemampuan Koneksi Matematis  

Tes  kemampuan koneksi 
matematis siswa  dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 soal berbentuk uraian. 
Penjabaran kemampuan koneksi 
matematis didasarkan pada tiga aspek 
yaitu (1) Koneksi antar topik matematika; 
(2) Koneksi dengan ilmu lain; (3) 
Koneksi dengan kehidupan nyata. 

Sebelum soal tes kemampuan komunikasi 
matematis diberikan kepada siswa soal 
tersebut divalidasi oleh tim validator. 
Penilaian tiap butir soal berdasarkan 
pedoman penyekoran yang mengacu pada 
teknik penyekoran Hannock (Suriadi 
2006). Adapun pedoman penyekoran 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:
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Tabel 3.2  Pedoman Penyekoran Tes Kemampuan koneksi Matematis  

Acuan  Pemberian Skor Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Aspek yang dinilai Deskriptor Skor 

Mengenali dan 
menggunakan 

koneksi antar topik 
matematika 

Tidak ada jawaban  0 

Menghubungkan informasi dalam soal dengan 
materi sebelumnya tetapi belum benar 

1 

Menghubungkan informasi dalam soal dengan 
materi sebelumnya dengan benar tetapi jawaban 
masih salah 

2 

Menghubungkan  informasi soal dan materi 
sebelumnya dengan benar dan jawaban benar 

3 

Koneksi antar 
disiplin ilmu lain 

(fisika) 

Tidak ada jawaban  0 

Menghubungkan materi yang dipelajari dengan 
materi yang ada pada pelajaran fisika tetapi belum 
benar 

1 

Menghubungkan materi yang dipelajari dengan 
materi yang ada pada pelajaran fisika dengan benar 
tetapi penyelesaian soal belum benar 

2 

Menghubungkan materi yang dipelajari dengan 
materi pada pelajaran fisika dengan benar dan 
penyelesaian soal benar 

3 

Mengenali dan 
menggunakan 
matematika 

dengan keterkaitan 
di luar matematika. 

 

Tidak ada jawaban  0 

Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada 
soal ke dalam ke dalam materi yang dipelajari 
(segitiga), tetapi belum benar 

1 

Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada 
soal ke dalam ke dalam materi yang dipelajari 
(segitiga), dengan benar, tetapi penyelesaian 
penyelesaian belum benar  

2 

Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada 
soal ke dalam ke dalam materi yang dipelajari 
(segitiga), dan penyelesaian penyelesaian dengan 
benar 

3 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan komunikasi dan koneksi matematis siswa melalui pembelajaran 
kontekstual dan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan mempedomi tujuan 
penelitian, maka hasil penelitian ini meliputi: (1) Peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa melalui pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari 
pada kemampuan komunikasi siswa pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMP 
Al-Washliyah 8 Medan, (2) Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 
lebih tinggi daripada kemampuan koneksi siswa  melalui pembelajaran kontekstual 
dengan kooperatif tipe STAD di SMP Al-Washliyah 8 Medan. Adapun data hasil 
kemampuan komunikasi dan koneksi matematis siswa sebagai berikut: 

 
Tabel 4.43. Data Hasil Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Aspek Skor  
Maks 

Kelas Kontekstual Kelas Kooperatif STAD 
xmin xmaks x  s xmin xmaks x  s 

Menulis 6 0,33 1.00 0.60 0.38 0.00 1.00 0.31 0.34 
Menggambar 6 0.00 1.00 0.34 0.33 0.00 0.75 0.09 0.19 

Ekspresi 
Matematika 6 0.00 1.00 0.31 0.33 0.00 1.00   0.11 0.20 

Membuat Model 8 0.00 1.00 0.51 0.29 0.00 1.00 0.33 0.33 
Keseluruhan 

aspek 26 0.07 1.00 0.52 0.25 0.00 0.71    0.26 0.18 

 

 
Tabel 4.44. Nilai Rataan Gain Ternormalisasi dan Kategorinya 

Aspek 

Kelas Kontekstual Kelas Kooperatif tipe STAD 
Nilai Rataan 

Gain 
Ternormalisasi 

Kategor
i 

Nilai Rataan 
Gain 

Ternormalisasi 
Kategori 

Menulis 0.60 Sedang 0.31 sedang 
Menggambar 0.34 Sedang 0.09 rendah 
Ekspresi Matematika 0.31 Sedang 0.11 rendah 
Membuat model 0.51 Sedang 0.33 sedang 
 Keseluruhan aspek 0.52 Sedang 0.26 rendah 
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Tabel 4.47. Data Hasil Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 
Aspek Skor  

Maks 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

xmin xmaks x  s xmin xmaks x  s 

Koneksi antar topik 3 0.00 1.00 0.73 0.42 0.00 1.00 0.52 0.44 
Koneksi disiplin 
ilmu 3 0.00 1.00 0.65 0.45 0.00 1.00 0.22 0.35 

Koneksi kehidupan 
sehari-hari 3 0.00 1.00 0.44 0.38 0.00 0.67   0.12 0.22 

Keseluruhan aspek 9 0.00 1.00 0.59 0.30 0.11 0.83 0.26 0.20 
 

 

Tabel 4.48. Nilai Rataan Gain Ternormalisasi dan Kategorinya 

Aspek 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Rataan 

Gain 
Ternormalisasi 

Kategori 
Nilai Rataan 

Gain 
Ternormalisasi 

Kategori 

Koneksi antar topik 0.73 Tinggi 0.52 sedang 
Koneksi disiplin ilmu 0.65 Sedang 0.22 rendah 

Koneksi kehidupan sehari-
hari 0.44 Sedang 0.12 rendah 

Keseluruhan aspek 0.59 Sedang 0.26 rendah 
 

 

1. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini akan diuraikan 
deskripsi dan interpretasi data hasil 
penelitian. Deskripsi dan interpretasi 
dilakukan terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dan koneksi 
matematis melalui pembelajaran 
kontekstual dengan kooperatif tipe 
STAD di SMP Al-Washliyah 8 Medan. 
Melihat hasil penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, menunjukkan  
bahwa pembelajaran kontekstual lebih 
tinggi dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan koneksi matematis siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Jika kita 
perhatikan karekteristik pembelajaran 
dari kedua pembelajaran tersebut adalah 
suatu hal yang wajar terjadinya 
perbedaan tersebut. Secara teoritis 
pembelajaran dengan kontekstual 
memiliki beberapa keunggulan, 

pembelajaran ini berdasarkan 
pengalaman siswa dan materi pelajaran 
dikaitkan dengan situasi di sekitar siswa 
sehingga siswa akan lebih memahami 
materi yang disampaikan khususnya 
siswa SMP yang cara berfikirnya masih 
taraf konkrit. 

Penelitian ini dilakukan di kelas 7 
SMP dan rata-rata usia siswa pada kelas 
tersebut 12-13 tahun, menurut Piaget 
mereka berada pada fase berpikir 
operasional konkret. Dalam 
pembelajaran matematika yang abstrak 
siswa memerlukan alat bantu dan 
peristiwa nyata yang dapat memperjelas 
apa yang akan disampaikan guru 
sehingga lebih cepat dipahami dan 
dimengerti siswa. Jhonshon (2002) 
menyatakan bahwa CTL adalah suatu 
proses pembelajaran yang membantu 
para siswa memahami materi pelajaran 
yang diberikan, dengan membuat 
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koneksi materi akademiknya dengan 
konteks dalam kehidupan nyata.  

Konteks yang dimaksud yaitu berkaitan 
dengan kehidupan pribadi, sosial dan

lingkungan tempat tinggal siswa dan 
benda-benda di sekitar siwa. 

Senada dengan teori belajar yang 
dikemukakan Bruner yaitu memulai 
pembelajaran dengan benda-benda real 
konkret secara intuitif, kemudian konsep 
tersebut ditingkatkan lagi dalam bentuk 
yang lebih abstrak dengan menggunakan 
notasi yang lebih umum dipakai dalam 
matematika (Ruseffendi, 1991: 153). 
Apabila dalam proses perumusan dan 
penyusunan ide-ide, anak disertai dengan 
bantuan benda-benda konkret, maka 
mereka akan lebih mudah mengingat ide-
ide yang dipelajari itu. Siswa akan lebih 
mudah menerapkan dalam situasi real 
secara tepat (Suherman, dkk., 2003: 44-
45).   

Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menekankan adanya aktivitas dan 
interaksi di antara siswa, untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
mengusai materi pelajaran tanpa 
menekankan konteks dunia nyata yang 
ada di sekitar siswa. Pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat dilakukan 
lebih luas pada taraf berpikir anak tingkat 
tinggi, hal ini senada dengan hasil 
penelitian. Selain dari karektiristik kedua 
pembelajaran proses belajar mengajar 
akan lebih efektif dengan perancangan 
rencana pelaksnaan pembelajaran (RPP) 
dan lembar aktivitas siswa yang baik 
(LAS). 
   Pada penelitian ini LAS dirancang 
berdasarkan pengalaman siswa dan 
benda-benda yang ada di sekitar siswa, 
dan dirancang semenarik mungkin akan 
memotivasi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada LAS. Pada 
setiap LAS juga memenuhi ketujuh 
karekteristik pembeljaran kontekstual. 
Sedangkan LAS untuk pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memenuhi lima 
karekteristik, dan setiap akhir 

pembelajaran dilakukan kuis, terkadang 
membuat jenuh siswa, karena selain kuis 
siswa akan diberikan latihan. 

 
a. Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis melalui 

pembelajaran kontekstual lebih 

tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

melaluin pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

 Seperti telah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa yang dimaksud 
dengan kemampuan komunikasi 
matematis dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa untuk menuliskan 
ide/gagasan, menggambarkan 
diagram/grafik, membuat model 
matematika dan mengekspresi model 
matematika ke bahasa verbal atau 
sebaiknya. Hasil penelitian menunjukkan, 
pencapaian hasil kemampuan komunikasi 
matematis siswa melalui pembelajaran 
kontekstual lebih baik daripada kelas 
melalui pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
 Aspek peningkatan gain 
kemampuan komunikasi, pada kelas 
kontekstual diperoleh nilai rata-rata gain 
sebesar 0,52 dan di kelas kooperatif tipe 
STAD sebesar 0,26. Dari kedua nilai 
rata-rata gain dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis  siswa yang diajar 
melalui pembelajaran kontekstual lebih 
tinggi daripada peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa melalui 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Karena rata-rata peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis  kelas kontekstual  
lebih tinggi dari kelas kooperatif tipe 
STAD, maka dapat dinyatakan bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang diajar melalui 
pembelajaran kontekstual lebih baik dari 
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siswa yang diajar melalui pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sesuai dengan uji 
statistik yang digunakan utuk mengetahui 
adanya perbedaan tersebut. 

Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa karakteristik pembelajaran 
kontekstual memiliki kontribusi yang 
besar dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis. Soal kontekstual 
yang disajikan sebagai titik awal 
pembelajaran sesuai dengan pengalaman 
siswa, sehingga siswa dapat melibatkan 
dirinya dalam kegiatan belajar dan 
konteks dapat menjadi alat untuk 
pembentukan konsep. Dikarenakan 
dimulai dengan suatu hal yang bersifat 
kontekstual dan dekat dengan siswa, 
maka siswa dapat mengembangkan 
sendiri model matematika. Dengan 
konstruksi model-model siswa sendiri, 
dengan kontruksi model-model yang 
dikembangkan siswa dapat menambah 
pemahaman mereka tentang matematika. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan 
melibatkan siswa dalam berbagai 
aktivitas yang diharapkan memberikan 
kesempatan, atau membantu siswa untuk 
menciptakan dan menjelaskan simbolik 
dari kegiatan kemampuan matematika 
informalnya. 

Menurut Utari dalam Istiqomah 
(2007:31) indikator yang menunjukkan 
kemampuan komunikasi matematis yaitu 
(1) Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika; (2) Menjelaskan ide, situasi, 
relasi matematika secara lisan atau tulisan 
dengan benda nyata, gambar dan grafik; 
(3) Menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematis; (4) 
Mendengarkan , berdiskusi, dan menulis 
tentang matematika. Semua indikator 
tersebut sejalan dengan karekteristik 
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran 
kontekstual menurut Nurhadi (2002:1)  
merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa, dengan cara mengembangkan 
karekteristik dari pembelajaran 
kontekstual tersebut, sehingga 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dapat meningkat dengan baik. 

 
b. Peningkatan kemampuan koneksi 

matematis melalui pembelajaran 

kontekstual lebih tinggi daripada 

kemampuan koneksi matematis 

siswa melaluin pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

 Kemampuan komunikasi 
matematika yang dimaksud  adalah 
kemampuan siswa dalam  
mengkoneksikan topik-topik dalam 
matematika, mengkoneksikan materi 
matematika dengan disiplin ilmu lain dan 
mengkoneksikan materi matematika 
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil 
penelitian menunjukkan, pencapaian 
ketuntasan hasil kemampuan koneksi 
matematis dan siswa dengan 
pembelajaran kontekstual lebih baik 
daripada kelas yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
 Sedangkan jika dilihat dari aspek 
peningkatan gain kemampuan koneksi 
matematis, pada kelas kontekstual 
diperoleh nilai rata-rata gain sebesar 0,59 
dan di kelas kooperatif tipe STAD 
sebesar 0,26. Dengan uji statistik yang 
digunakan diperoleh hasil bahwa dari 
kedua nilai rata-rata gain dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa yang diajar melalui 
pembelajaran kontekstual dengan siswa 
yang diajar melalui pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Karena rata-rata 
peningkatan kemampuan koneksi 
matematis  kelas kontekstual lebih tinggi 
dari kelas kooperatif tipe STAD, maka 
dapat dinyatakan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi siswa yang diajar 
melalui pembelajaran kontekstual lebih 
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baik dari siswa yang diajar melalui 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

Dengan adanya karakteristik 
pembelajaran kontekstual memiliki 
kontribusi yang besar dalam 
meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis. Pembelajaran dengan 
menerapkan ketujuh karakteristik dari 
pembelajaran kontekstual tersebut 
memberikan hasil yang cukup 
memuaskan dalam meningkatkan 
motivasi siswa belajar, yang secara 
langsung memberikan hasil belajar yang 
baik. Pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan melibatkan siswa dalam berbagai 
aktivitas yang diharapkan memberikan 
kesempatan, atau membantu siswa untuk 
menciptakan dan menjelaskan simbolik 
dari kegiatan kemampuan matematika 
informalnya. 

(Sulianto, 2011) juga menyatakan 
bahwa pengajaran konteksual secara 
praktis menjanjikan peningkatan minat, 
ketertarikan belajar siswa dari berbagai 
latar belakang serta meningkatkan 
partisipasi siswa dengan mendorong 
secara aktif dalam memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk 
mengkoneksikan dan mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah mereka peroleh. 
Pendapat lain mengenai komponen-
komponen utama dari pengajaran 
kontekstual yaitu menurut Johnson 
(2002) yang menyatakan bahwa 
pengajaran kontekstual berarti membuat 
koneksi untuk menemukan makna, 
melakukan pekerjaan yang signifikan, 
mendorong siswa untuk aktif, pengaturan 
belajar sendiri, bekerja sama dalam 
kelompok, menekankan berpikir kreatif 
dan kritis, pengelolaan secara individual, 
menggapai standar tinggi, dan 
menggunakan asesmen otentik. 

Adapun dari ketujuh asas CTL di 
dalam pengaplikasiannya, asas 
konstruktivisme merupakan asas yang 
memang sangat penting dan sejalan 

dengan peningkatan kemampuan koneksi 
matematis. Hal ini dikarenakan, asas 
konstruktivisme itu sendiri adalah proses 
membangun atau menyusun pengetahuan 
baru dalam struktur kognitif siswa 
berdasarkan pengalaman. Dengan 
demikian, di dalam proses pembelajaran 
siswa dituntut untuk berpikir mandiri 
dengan membangun pengetahuan yang 
baru melalui pengetahuan yang telah 
mereka dapatkan sebelumnya baik dari 
segi akademik maupun nonakademik 
(kehidupan sehari-hari). Hal ini tentunya 
bermuara pada kemampuan siswa 
tersebut dalam menghubungkan 
(mengkoneksikan) antara apa yang akan 
mereka pelajari dengan topik-topik 
sebelumnya atau bahkan di luar 
matematika sehingga pada akhirnya 
siswa bisa menemukan (inkuiri) sendiri 
konsep, prinsip, skill yang baru. 
            Namun, kegiatan dalam 
mengkonstruk itu sendiri tidak akan dapat 
berjalan dengan optimal jika tidak iringi 
dengan kegiatan atau interaktivitas di 
dalam proses pembelajaran seperti halnya 
masyarakat belajar, bertanya, pemodelan. 
Serta belum dapat terlihat apakah 
kemampuan koneksi tersebut sudah 
dimiliki oleh siswa atau belum tanpa 
adanya refleksi dan penilaian nyata. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan analisis 
penelitian di atas dan temuan selama 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dengan 
kooperatif tipe STAD, diperoleh 
beberapa kesimpulan. Adapun 
kesimpulan yang diperoleh sebagai 
berikut: 
a. Peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui 
pembelajaran kontekstual lebih baik 
daripada peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis melalui 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
baik dilihat dari tiap aspek 
kemampuan komunikasi maupun 
secara keseluruhan kemampuan 
komunikasi matematis. 

b. Peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa melalui 
pembelajaran kontekstual lebih baik 
daripada peningkatan kemampuan 
koneksi matematis melalui 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
baik dilihat dari setiap aspek 
kemampuan koneksi maupun secara 
keseluruhan kemampuan koneksi 
matematis. 
 

2. Saran 

Berdasarkan implikasi dari 
hasil penelitian, maka disampaikan 
beberapa saran yang ditujukan kepada 
berbagai pihak yaitu: 
1. Kepada Guru 

a. Pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual pada 
pembelajaran matematika yang 
menekankan kemampuan 
komunikasi matematis dan 
koneksi matematis siswa dapat 
dijadikan sebagai salah satu 
alternatif untuk menerapkan 
pembelajaran matematika yang 
inovatif khususnya dalam 
mengajarkan materi segitiga.  

b. Pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual 
hendaknya diterapkan pada 
materi yang esensial 
menyangkut benda-benda 
yang real disekitar tempat 
belajar, agar siswa lebih cepat 
memahami pelajaran yang 
sedang dipelajari. 

c. Dalam setiap pembelajaran 
guru sebaiknya menciptakan 
suasana belajar yang 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengungkapkan 

gagasan-gagasan matematika 
dalam bahasa dan cara 
mereka sendiri, sehingga 
dalam belajar matematika 
siswa menjadi berani 
beragumentasi, lebih percaya 
dan kreatif. 

d. Agar pendekatan kontekstual 
lebih efektif  diterapkan pada 
pembelajaran matematika, 
sebaiknya guru harus membuat 
perencanaan mengajar yang baik 
dengan daya dukung sistem 
pembelajaran yang baik (Buku 
Guru, Buku Siswa, LKS, RPP, 
media yang digunakan). 

e. Diharapkan guru perlu 
menambah wawasan tentang 
teori-teori pembelajaran dan 
model pembelajaran yang 
inovatif agar dapat 
melaksanakannya dalam 
pembelajaran matematika 
sehingga pembelajaran 
konvensional atau biasa secara 
sadar dapat ditinggalkan sebagai 
upaya peningkatan hasil belajar 
siswa. 

f. Dalam menerapkan model 
pembelajaran seorang guru 
diharapkan dapat membagi 
waktu dan mengelola kelas 
dengan baik, selain itu 
diharapkan seorang guru sering 
menerapkan model-model 
pembelajaran yang invotif 
sehingga para siswa dapat 
terbiasa dengan model-model 
pembelajaran dan para siswa 
dapat lebih fokus dalam belajar 
sehingga guru tidak terlalu lelah 
mengarahkan siswa dalam 
pembelajaran tersebut. 

2. Kepada Lembaga terkait  
a. Pendekatan kontekstual dengan 

menekankan kemampuan 
komunikasi matematis dan 
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koneksi matematika masih 
sangat asing bagi guru maupun 
siswa, oleh karenanya perlu 
disosialisasikan oleh sekolah 
atau lembaga terkait dengan 
harapan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa, 
khususnya meningkatkan 
kemampuan komunikasi 
matematis dan koneksi 
matematis siswa. 

b. Pendekatan kontekstual dapat 
dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi 
matematis dan koneksi 
matematis siswa pada pokok 
bahasan segitiga sehingga dapat 
dijadikan masukan bagi sekolah 
untuk dikembangkan sebagai 
strategi pembelajaran yang 
efektif untuk pokok bahasan 
matematika yang lain. 

3. Kepada peneliti Lanjutan 
a. Dapat dilakukan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan 
kontekstual dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi 
matematis dan koneksi 
matematis siswa secara 
maksimal untuk memperoleh 
hasil penelitian yang maksimal.  

b. Dapat dilakukan penelitian 
lanjutan dengan pendekatan 
kontekstual dalam meningkatkan 
kemampuan/aspek matematika 
lain dengan menerapkan lebih 
dalam agar implikasi hasil 
penelitian tersebut dapat 
diterapkan di sekolah. 
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